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Inspektorat: Ada Pensiunan
dan Sudah Tidak Diketahui

PALU, MERCUSUAR -

Inspektorat Kota Palu

kini sedang menyusun rencana aksi
menindaklanjuti rekomendasi Badan Pemeriksa
Keuangan terkait penyelesaian Tuntutan
_Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti Rugi
(TPTGR) untuk Pemerintah Kota Palu.

“Kita inventarisasi tingkat kesa-
lhannya. Berapa tahun yang ber-

sangkutan, sementara kita godok,"
kata Inspektur Sadly Lesnusa,

Jumat (24/6).

Dikatakan dari rincian yang di-
beberkan BPK, tunggakan pegawai
di setiap satuan kerja perangkat
daerah (SKPD) berbeda dan varia-
tif. Paling lhama delapan tahun. Sadly
enggan merinci panjang lebar, ke-
cuali mengatakan beberapa hal se-
perti yang dilakukan oknum pega-
wai di Kecamatan Palu Barat ada
pula yang dilakukan oknum pega-
wai di Dinas Pekerjaan Umum dan
ESDM. “Ada juga yang sudah pen-
siun dan sudah tidak tahu dimana
keberadaannya,” ujar Sadly.

Menurut Sadly, dari 127 kasus

yang bermasalah, debipan diantara-
nya sudah selesai. Sementara 18
orang untuk 18 kasus sementara
dalam proses penyicilan. Sisanya
101 kasus inilah yang diinventari-
sir agar oknum pegawai bersang-
kutan diundang padasidang maje-
lis TPTGR yang rencananya mulki
digelar Juli mendatang.

Menurut dia, TPTGR yang dike-
tuai sekretaris kota, sangat berko-
mitmen menyelesaikan rekomen-
dasi BPK tersebut. Dimana, 60 hari
setelah penyerahan laporan hasil
pemeriksaan Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kota Palu, Pem-

kot sudah harus memberikan apo-
rantindaklanjut majelis TPTGR ter-
sebut ke BPK. Sementara mereka
yang berkomitmen membayar,
akan diberikan tenggat paling hma
dua tahun.

“Nanti kita lihat tingkat keseriu-
sannya. Kalau tidak kooperatif, kita
serahkan kebijakannya kepada
pimpinan,” katanya.

Data Inspektorat Kota Palu, dari
Rp619.015.366 kerugian TPTGR
Pemkot Palu kurun 2003-2010,
sebanyak Rp89.857.539 yang tekth
dilunasi. Sisanya Rp521.644.163
yang belum dilunasi. par










